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ABSTRAK 

Bakso Tyga Sapi merupakan makanan yang banyak digemari oleh masyarakat Pontianak. Pencantuman 

sertifikasi halal pada makanan menjadi sarana yang efektif bagi konsumen untuk memilih makanan halal. Bakso 

Tyga Sapi belum memiliki sertifikasi halal dalam label produk, namun perusahaan telah menjamin kehalalan 

produknya. Jaminan terhadap kehalalan produk pangan dapat diciptakan dengan cara sertifikasi halal. Penelitian 

kali ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku konsumen atas kesadaran halal dan sertifikat halal terhadap 

minat beli makanan Bakso Tyga Sapi di wilayah Pontianak.  

Kuesioner dijadikan sebagai sumber data penelitian dan masyarakat muslim di wilayah Pontianak dijadikan 

sebagai sampel. Purposive sampling adalah salah satu jenis pengambilan sampel bukan probabilitas, di mana tidak 

semua anggota populasi memiliki peluang untuk dimasukkan ke dalam sampel. Metode yang digunakan analisis 

regresi linear berganda dan teknik pengambilan sampel 100 orang yang pernah makan Bakso Tyga Sapi Pontianak 

dimasukkan dalam sampel penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan t hitung adalah 5,657 > 1,984 dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05, maka 

dapat tarik kesimpulan minat beli dapat dipengaruhi oleh variabel kesadaran halal. Dengan nilai t hitung sebesar 

2,700 > 1,984 dan tingkat signifikansi 0,008 lebih kecil daripada 0,05 maka variabel sertifikat halal berpengaruh 

terhadap minat beli. Diketahui bahwa nilai f hitung untuk variabel kesadaran halal dan sertifikat halal yang secara 

bersama-sama mempengaruhi minat beli adalah 130,909 > 3,09 dan tingkat signifikansinya adalah 0,000 < 0,05. 

R-Square menghasilkan nilai output sebesar 0,730 atau 73%, sedangkan sisanya sebesar 27% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

Kata Kunci: Kesadaran Halal, Minat Beli, Regresi Linear Berganda, Sertifikat Halal. 

 

PENDAHULUAN 

Pontianak menjadi salah satu daerah dengan 

populasi muslim terbesar di Provinsi Kalimantan 

Barat. Laporan (Dukcapil) Kemendagri pada tahun 

2022 tercatat total penduduk di daerah ibu kota 

Pontianak sebanyak 673.129 jiwa. Berdasarkan jumlah 

penduduk tersebut, maka dapat digambarkan grafik di 

bawah ini: 

 
Gambar 1. Jumlah Penduduk di Daerah Pontianak 

Sumber : Dukcapil (2022) 

Data diagram diatas menunjukan bahwa terdapat 

(60,2%) penduduk Pontianak beragama Islam. 

Berdasarkan hal tersebut maka permintaan terhadap 

produk halal juga tinggi. Seorang muslim sebelum 

mengkonsumsi suatu produk perlu memperhatikan 

kehalalannya. Dewasa ini pekembangan teknologi 

dapat menciptkan produk-produk baru yang 

menyebabkan masyarakat harus teliti dan selektif 

terhadap membeli produk yang halal. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa dalam syariat islam produk halal 

adalah makanan yang sangat penting, patokan dan 

acuan halal di negara Indonesia adalah adanya 

sertifikasi halal diberikan oleh BPJPH.  

Percantuman label halal tidak hanya penting 

untuk konsumen, tetapi juga untuk produsen dalam 

menangani kehalalan suatu produk. Penjaminan 

kehalalan produk pangan atau makanan dapat 

diterapkan Adapun salah satunya dalam bentuk 

sertifikat halal yang menyertakan suatu produk 

makanan atau minuman. Pemerintah dalam 

membentuk melindungi masyarakat dari makanan 

yang haram menurut Islam yaitu dengan memberikan 

sertifikasi halal pada produk pangan agar aman 

dikonsumsi masyarakat dalam kehidupan sehari hari.  

Bakso Tyga Sapi merupakan makanan yang 

banyak disukai penduduk Pontianak karena kelezatan 
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dan ciri khas daging bakso tidak tercium aroma sapi 

yang kental meskipun rasa daging sapi disetiap daging 

bakso sangat terasa. Bakso Tyga Sapi belum memiliki 

sertifikasi halal dalam label produk, namun perusahaan 

telah menjamin kehalalan produknya. Penjaminan 

mengenai tingkat halal suatu produk pangan dapat 

dibentuk dan diciptakan melalui sertifikasi halal. 

Sertifikasi halal adalah bentuk bukti yang telah 

diterapkan dan disahkan oleh Majelis Ulama Indonesia 

yang mana produk akan dipasarkan oleh produsen 

yang telah memenuhi persyaratan kehalalannya, 

sehingga produk tersebut diperbolehkan untuk 

diperjual belikan di lingkup masyarakat luas. 

Penerapan sertifikasi halal pada produk pangan 

menjadi sarana yang efisien bagi para konsumen dalam 

memilih makanan dan merupakan contoh dalam 

bentuk tanggung jawab pemilik usaha serta 

perlindungan untuk pelanggan yang mengkonsumi di 

tempat usaha tersebut. 

Berdasarkan penjabaran permasalahan tersebut, 

maka peneliti ingin menganalisis dan menyelesaikan 

masalah yang terjadi dengan meneliti secara spesifik 

terkait ada tidaknya pengaruh perilaku konsumen atas 

kesadaran halal dan sertifikat halal terhadap minat beli 

makanan Bakso Tyga Sapi di wilayah Pontianak. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen adalah sikap konsumen dalam 

menilai suatu produk yang akan digunakan dalam 

kebutuhan kehidupan sehari-hari sesuai keinginan 

mereka [1]. Sikap konsumen dengan perbuatan yang 

terkait dalam proses konsumsi, dan pemakaian 

product. Perilaku konsumen merupakan bentuk proses 

berfikir dalam membuat putusan yang dalam hal 

menerima, menggunakan dan membeli, dalam 

menentukan barang atau jasa [2]. Menurut para ahli 

mendapati kesimpulan yaitu perilaku konsumen adalah 

bentuk sikap yang digunakan oleh customer dalam 

pemenuhan kebutuhannya dengan baik.  

2. Konsep Halal 

Mengkonsumsi produk halal sangat penting 

menurut ajaran Islam. Berdasarkan hukum Islam, ada 

tiga kategori produk bagi umat Islam: halal, haram dan 

mushbah. Dalam bahasa Arab, kata "halal" berarti 

"dibolehkan", "dapat digunakan", dan "sah" atau 

"benar" [3]. Ada batasan yang jelas tentang legalitas 

atau ketidakabsahan suatu makanan untuk dikonsumsi 

umat Islam. Surat al-Baqarah: 168 Allah berfirman: 

“Wahai Manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu”. 

3. Kesadaran Halal 

Kesadaran halal yakni kemampuan seorang dalam 

meyakni dan memahami apakah yang dimaksud 

dengan halal sebenarnya dan seperti apa bentuk halal. 

Ini termasuk kesadaran pemasaran mereka tentang 

bagaimana produk disimpan, diangkut, dan disanitasi 

[4]. Patokan atas kesadaran konsumen dalam 

menentukan kehalalan suatu produk yaitu diantaranya 

sebagai berikut [5]: 

a. Sertifikasi halal 

b. Bahan baku halal 

c. Kewajiban agama 

d. Proses produksi 

e. Kebersihan produk 

4. Sertifikat Halal 

Sertifikasi halal adalah salah satu syarat bagi 

produsen untuk memasarkan dan mengedarkan produk 

yang dimiliki. Sertifikat halal merupakan kehalalan 

product yang telah dikemukakan oleh BPJPH sebagai 

fatwa halal sesuai dengan Syariat Islam [6]. Sertifikat 

halal memiliki 5 indikator yaitu sebagai berikut: 

a. Memiliki Kehalalan bahan baku. 

b. Memiliki Kehalalan sesuai syari’at islam. 

c. Memiliki Kehalalan proses pembuatannya. 

d. Memiliki Kehalalan dalam penyimpanannya. 

e. Memiliki logo MUI. 

5. Minat Beli 

Sikap atau kecenderungan konsumen untuk 

membeli suatu produk atau barang yang berhubungan 

langsung dengan proses pembelian disebut dengan 

minat beli. [7]. Minat beli seseorang ditimbulkan 

karena adanya kebutuhan tiap konsumen. Minat beli 

dapat ketahui melalui berbagai indikator berikut [8]:   

a. Minat transaksional, adalah suatu kecenderungan 

customer dalam melakukan pembelian product 

yang dibutuhkannya. 

b. Minat refrensial, diartikan sebagai sikap sesorang 

dalam memikirkan pembelian suatu produk. 

c. Minat preferensial, diartikan sebagai gambaran 

tingkah laku sesorang yang mana memiliki 

prefrensi terhadap suatu produk dan hanya 

digantikan jika terjadi suatu kejadian dengan 

produk preferensinya. 

d. Minat eksploratif, diartikan sebagai penjelasan 

kepada sesorang yang menjadi kebiasaan yang 

mana mencari information dalam sebuah produk. 

6. Pengujian Validitas dan Reabilitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui kualitas 

kuesioner. Apabila pernyataan-pernyataan dalam 

kuesioner mampu menjelaskan sesuatu yang akan 
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diukur oleh kuesioner tersebut, maka kuesioner 

tersebut dianggap valid. [9]. Pada saat 

membandingkan nilai r hitung dan r tabel (df), uji 

signifikannya adalah n-2, dimana N menyatakan 

jumlah sampel dan α = 0,05. Item pernyataan 

kuesioner dianggap valid jika r hitung > r tabel. Rumus 

yang digunakan dalam menghitung korelasi pearson 

yaitu: 

r =
∑ xy- 

(∑ x)(∑y)
n

√(x2-
(∑ x)

2

n
)(∑ y2 - 

(∑ y)
2

n
)

 

Koefisien reliabilitas, juga dikenal sebagai 

Cronbach Alpha, harus kurang dari atau sama dengan 

0,60 agar dianggap dapat diandalkan [10]. Cronbach 

Alpha dihitung menggunakan rumus berikut: 

rx= A = (
n

n-1
) (1

∑σt2

σt2
)  

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada makanan Bakso Tyga 

Sapi Pontianak. Kesadaran Halal dan Sertifikat Halal 

dijadikan sebagai variabel independen dalam 

penelitian ini, sedangkan sebagai varibel terikat adalah 

Minat Beli. Responden pada penelitian ini merupakan 

masyarakat Pontianak atau yang gemar makan Bakso 

Tyga Sapi yang berusia 17 – 55 tahun. Responden 

dapat berupa perempuan maupun laki-laki. 

Berdasarkan pengumpulan sampel akan diambil 100 

orang konsumen. Gambar 2 menunjukkan flowchart 

untuk penelitian ini. 

Mulai

Studi Lapangan Studi Literatur

Perumusan Masalah

PenentuanTujuan 

Penelitian

Identifikasi Variabel

A

A

Pengolahan Data

• Uji asumsi klasik

• Uji regresi linear berganda

• Uji hipotesis

Analisa dan Pembahasan

Kesimpulan Dan Saran

Selesai

Tidak

Ya

Menentukan Jumlah 

Sampel

Pengumpulan Data

Apakah Data Valid 

dan Reliabel

Uji Validitas dan 

Realibitas

     Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Penelitian kali ini mendistribusikan studi 

lapangan dan studi literatur serta melakukan 

penyebaran kuisioner pada platform Google Form. 

Pengumpulan data dalam bentuk studi lapangan dan 

studi literatur dilakukan sejak Agustus 2022, 

sementara penyebaran dan pengumpulan tanggapan 

kuisioner online dimulai sejak 17 Oktober 2022. 

Pengumpulan data penelitian ini diselesaikan pada 20 

November 2022. Kuisioner penelitian disebarkan 

secara online kepada masyarakat Kota Pontianak 

dengan kriteria responden gemar mengkosumsi Bakso 

Tyga Sapi. Penyebaran kuesioner bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana perasaan masyarakat terhadap 

kesadaran halal dan sertifikat halal terhadap minat 

dalam membeli makanan Bakso Tyga Sapi.  

1. Sampel Penelitian 

Purposive dan non-probability sampling 

digunakan untuk mengumpulkan sampel pada 

penelitian ini. Responden harus memenuhi persyaratan 

masyarakat Pontianak atau yang pernah membeli 

Bakso Tyga Sapi dan berusia 17 tahun hingga 55 

tahun. Adapun dalam penentuan jumlah sample 

menggunakan rumus Cochran  berikut: 

n = 
(1,96)

2
 (0,5) (0,5)

(0,1)
2

= 96,04 

 Berdasarkan hasil perhitungan, penelitian ini 

membutuhkan 96 responden untuk jumlah sampel 

minimal. Untuk memberikan data yang diinginkan 

sesuai dengan kebutuhan peneliti, maka peneliti 

memutuskan untuk mengumpulkan dan mengolah data 

dari 100 responden. 

2. Rekapitulasi Data Kuisioner 

Merekapitulasi jawaban kuesioner responden 

berdasarkan karakteristik dari beberapa data yang 

disajikan. Jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan 

pengalaman konsumsi responden semuanya digunakan 

untuk menentukan kepribadian responden melalui 

penggunaan karakter responden. 

a. Kategori Jenis Kelamin 

Penelitian kali ini mengacu kepada 100 pelanggan 

Bakso Tyga Sapi yang tanggapan kuesioner berbasis 

gendernya ditunjukkan pada tabel 1 menjadi subjek 

penelitian ini. 

Tabel 1. Jumlah dan Presentase Kategori Jenis 

Kelamin 

No Jenis Kelamin 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

1 Laki-Laki 21 21% 

2 Perempuan 79 79% 

Jumlah 100 100% 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 1 

diatas menunjukkan responden perempuan lebih 
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dominan mengisi kuisioner penelitian sebesar 79%. 

Sementara 21% orang lainnya gender laki-laki. 

b. Kategori Usia 

Hasil penelitian kepada 100 orang konsumen 

Bakso Tyga Sapi diperoleh data mengenai jumlah dan 

presentase kategori usia responden, seperti disajikan 

pada tabel 2: 

Tabel 2. Jumlah dan Presentase Kategori Usia 

No 
Usia 

(Tahun) 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

1 17  18 18% 

2 18  3 3% 

3 19  3 3% 

4 20  17 17% 

5 21  14 14% 

6 22  20 20% 

7 23  8 8% 

8 24  4 4% 

9 25  3 3% 

10 26  1 1% 

11 29  1 1% 

12 30  1 1% 

13 34  1 1% 

14 35  1 1% 

15 36  1 1% 

16 38  1 1% 

17 40  1 1% 

18 45  1 1% 

19 48  1 1% 

Jumlah 100 100% 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 20 orang dari 

100 orang responden pada penelitian kali ini berusia 22 

tahun. Menunjukan kategori berusia 22 tahun menjadi 

mayoritas dalam pengisian kuisioner penelitian kali 

ini. 

c. Kategori Pekerjaan 

Hasil penelitian kepada 100 orang konsumen 

Bakso Tyga Sapi diperoleh data mengenai jumlah dan 

presentase kategori pekerjaan responden dapat dilihat 

pada tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Jumlah dan Presentasi Kategori Pekerjaan 

Responden 

No Pekerjaan 
Jumlah 

Responden 
Presentase 

1 Pelajar/Mahasiswa 65 65% 

2 Ibu Rumah Tangga 6 6% 

3 Wiraswasta 5 5% 

4 ASN/Pegawai BUMN 3 3% 

5 Pegawai Swasta 8 8% 

6 Lainnya 13 13% 

Jumlah 100 100% 

Adapun output pada tabel 3 diketahui bahwa 65 

dari 100 orang responden pada penelitian kali ini 

berprofesi sebagai pelajar/mahasiswa. Jumlah ini 

menunjukan bahwa mayoritas yang mengisi kuisioner 

adalah pelajar/mahasiswa. 

d. Kategori Pengalaman konsumsi 

Berdasarkan hasil penelitian kepada 100 orang 

konsumen data mengenai pengalaman responden 

dalam mengkonsumsi Bakso Tyga Sapi. Berikut 

ditampilkan tabel 4 rekapitulasi pengalaman konsumsi 

responden: 

Tabel 4. Jumlah dan Presentase Kategori Pengalaman 

Konsumsi 

No 
Pengalaman 

Konsumsi 

Jumlah 

Responden 
Presentase 

1 1 24 24% 

2 2 21 21% 

3 > 3 55 55% 

Jumlah 100 100% 

Hasil output pada tabel 4 diatas, diketahui bahwa 

55 orang dari 100 responden pada penelitian kali ini 

pernah mengkonsumsi makanan Bakso Tyga Sapi 

lebih dari 3 kali. Artinya lebih dari 50% responden 

mempunyai pengalaman > 3 kali dalam 

mengkonsumsi Bakso Tyga Sapi. 

3. Pengujian Validitas dan Realiabilitas 

Pengolahan data uji validitas dan reliabilitas 

digunakan untuk melihat apakah data dari responden 

memenuhi syarat validitas dan reliabilitas yang baik 

sehingga hasil pengolahan memberikan output yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Uji validitas dan 

reliabilitas dalam penelitian ini dievaluasi dengan 

bantuan software SPSS. 

a. Uji Validitas 

Data kuesioner digunakan sebagai alat ukur pada 

saat uji validitas untuk mengetahui valid tidaknya data 

yang diperoleh. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, 

maka data dianggap valid. Persamaan korelasi pearson 

menghasilkan hasil uji validitas sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Validitas Terhadap Kesadaran Halal 

Variabel Item 
R 

hitung 
R tabel Keterangan 

Kesadaran 

Halal (X1) 

KSH1.1 0,346 0,197 V 

KSH1.2 0,583 0,197 V 

KSH2.1 0,298 0,197 V 

KSH2.2 0,221 0,197 V 

KSH2.3 0,215 0,197 V 

KSH3.1 0,388 0,197 V 

KSH4.1 0,620 0,197 V 

KSH4.2 0,711 0,197 V 

KSH4.3 0,690 0,197 V 

KSH5.1 0,391 0,197 V 

KSH5.2 0,712 0,197 V 

Berdasarkan output pada tabel 5 diatas 

menunjukan bahwa variabel kesadaran halal dengan 11 

item pernyataan memperoleh hasil yang valid karena 
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nilai r hitung pada keseluruhan item pernyataan lebih 

besar dari r tabel (0,197). Berikut dibawah ini 

merupakan tabel 6 merupakan rekapitulasi tabel uji 

validitas sertifikat halal: 

Tabel 6. Uji Validitas Terhadap Sertifikat Halal 

Variabel Item 
R 

hitung 
R tabel Keterangan 

Sertifikat 

Halal (X2) 

SFH1.1 0,320 0,197 V 

SFH2.1 0,384 0,197 V 

SFH3.1 0,386 0,197 V 

SFH4.1 0,363 0,197 V 

SFH5.1 0,603 0,197 V 

SFH5.2 0,699 0,197 V 

SFH5.3 0,711 0,197 V 

SFH5.4 0,246 0,197 V 

SFH5.5 0,546 0,197 V 

Berdasarkan output pada tabel 6 diatas 

menunjukan bahwa variabel sertifikat halal dengan 9 

item pernyataan memperoleh hasil yang valid karena 

nilai r hitung pada keseluruhan item pernyataan lebih 

besar dari r tabel (0,197). Berikut dibawah ini 

merupakan tabel 7 merupakan rekapitulasi tabel uji 

validitas minat beli: 

Tabel 7. Uji Validitas Terhadap Minat Beli 

Variabel Item 
R 

hitung 
R tabel Keterangan 

Minat 

Beli (Y) 

MBL1.1 0,695 0,197 V 

MBL1.2 0,517 0,197 V 

MBL1.3 0,733 0,197 V 

MBL2.1 0,594 0,197 V 

MBL3.1 0,690 0,197 V 

MBL4.1 0,527 0,197 V 

MBL4.2 0,616 0,197 V 

MBL4.3 0,558 0,197 V 

Berdasarkan output pada tabel 7 diatas 

menunjukan bahwa variabel minat beli dengan 8 item 

pernyataan memperoleh hasil yang valid karena nilai r 

hitung pada keseluruhan item pernyataan lebih besar 

dari r tabel (0,197). 

b. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas digunakan dalam melihat apakah 

alat ukur yang dilakukan sudah reliable. Kriteria yang 

dinyatakan reliable dalam uji reliabilitas adalah diatas 

0,60 yang terdapat pada tabel 8 berikut: 

Tabel 8. Kriteria Reliabilitas 
Cronbach Alpha Kriteria 

< 0,20 Tidak reliable 

0,20 ≤ α < 0,40 Kurang reliable 

0,40 ≤ α < 0,60 Cukup reliable 

0,60 ≤ α < 0,80 Reliable 

≥ 0,80 Sangat reliable 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan tingkat 

reliabilitas data penelitian yang dinyatakan reliabel 

yaitu jika data hasil uji mempunyai nilai cronbach 

alpha diatas 0,60. Berikut uji reliabilitas data 

penelitian yang diperoleh dengan aplikasi SPSS pada 

tabel 9 dibawah ini: 

Tabel 9. Uji Reliabilitas 
 Item-Total Statistics 

Variable Indicator 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Kesadaran 

Halal (X1) 

KSH1.1 114.9600 136.079 .512 .918 

KSH1.2 115.0000 134.081 .538 .917 

KSH2.1 115.1500 138.088 .251 .922 

KSH2.2 114.9500 137.280 .272 .922 

KSH2.3 115.1800 136.654 .300 .921 

KSH3.1 114.9800 134.444 .567 .917 

KSH4.1 115.2700 134.603 .411 .919 

KSH4.2 115.4800 127.888 .695 .914 

KSH4.3 115.4500 128.775 .724 .914 

KSH5.1 115.0000 134.525 .564 .917 

KSH5.2 115.3900 127.493 .701 .914 

Sertifikat 

Halal 

(X2) 

SFH1.1 114.9200 137.529 .416 .919 

SFH2.1 114.9800 135.474 .496 .918 

SFH3.1 115.0100 134.535 .564 .917 

SFH4.1 114.9800 136.161 .507 .918 

SFH5.1 115.1600 131.651 .587 .916 

SFH5.2 115.4900 128.212 .713 .914 

SFH5.3 115.4800 127.888 .695 .914 

SFH5.4 114.9400 136.845 .371 .919 

SFH5.5 115.0900 136.345 .405 .919 

Minat 

Beli (Y) 

MBL1 115.0600 131.976 .640 .916 

MBL1.2 115.1100 135.271 .467 .918 

MBL1.3 115.5000 127.909 .696 .914 

MBL2.1 115.0100 133.707 .551 .917 

MBL3.1 115.4500 128.775 .724 .914 

MBL4.1 115.2600 137.709 .328 .920 

MBL4.2 115.2600 135.326 .399 .919 

MBL4.3 115.1000 136.677 .386 .919 

Hasil uji reliabilitas pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa data pada setiap item variabel 

penelitian sudah dikatakan sangat reliabel karena 

semua data mempunyai nilai cronbach ‘alpha diatas 

0,80. Sehingga dapat dilanjutkan pada analisis regresi 

linear berganda berdasarkan data-data yang sudah 

dikumpulkan dan diuji. 

4. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menjamin 

bahwa model regresi yang dihasilkan dapat 

diandalkan, bebas dari bias, dan konsisten. Memeriksa 

ulang data outlier dan mengumpulkan kembali data 

kesalahan adalah dua peningkatan potensial.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah suatu kumpulan data berdistribusi normal. Uji 

Kolmograv-Smirnov, uji plot P-P normal, dan uji 

histogram adalah tiga metode dalam melakukan uji 

normalitas. Adapun memeriksa penyebaran data pada 

titik-titik diagonal yang tidak membentuk kerucut 

sempurna dan tidak jatuh ke kanan atau ke kiri selama 

pengujian histogram, dapat diinterpretasikan data 

berdistribusi normal. Gambar 3 menggambarkan uji 

histogram untuk variabel dependen minat beli. 
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Gambar 3. Uji Histogram 

Pengujian histogram di atas yang didasarkan pada 

Gambar 3 menunjukkan bahwa distribusi data minat 

beli variabel dependen mendekati garis normal. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa data 

penelitian variabel dependen minat beli berdistribusi 

normal. 

Penyebaran data sepanjang sumbu diagonal 

diperiksa dalam uji normal plot. Gambar 4 menyajikan 

output pada pengujian pada ini:  

Gambar 4. Normal P-P Plot 

Normal P-P plot di atas yang didasarkan pada 

Gambar 4, menunjukkan titik-titik menyebar di sekitar 

garis diagonal dan searah dengan garis diagonal. 

Akibatnya, data penelitian mengikuti distribusi 

normal.  

Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 

data tidak normal apabila signifikansinya < 0,05 dan 

apabila signifikansinya > 0,05 maka data yang diuji 

berdistribusi normal. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov 

ditunjukkan pada tabel 10, yang dapat dilihat di bawah 

ini: 

Tabel 10. Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Residu yang 

tidak standar 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Standar deviasi 1.96037294 

Perbedaan paling 

Ekstrim 

Mutlak .081 

Positif .040 

Negatif -.081 

Uji Statistik .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .103c 

a. Uji distribusi Normal. 

b. Dihitung dari Data. 

c. Koreksi signifikansi Lilliefors. 

Hasil uji normalitas seperti terlihat pada tabel 10 

menunjukan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) 0,103, yang 

pasti lebih tinggi dari 0,05 menunjukkan bahwa data 

uji Kolmogorov smirnov dapat dinyatakan secara 

normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah ada 

hubungan yang linear antar kesadaran halal dengan 

sertifikat halal terhadap minat beli. Hubungan linear 

yang signifikan antara variabel independen dan 

variabel dependen dapat ditentukan dengan pengujian 

linearitas apabila deviasi pada sig. linearity > 0,05. 

Tabel 11 menampilkan hasil pengolahan data variabel 

minat beli untuk kesadaran halal: 

Tabel 11. Uji Linearitas Kesadaran Halal 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square

s 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Minat 

Beli 

(Y)* 

Kesadar

an Halal 

(X1) 

Antar 

Grup 

Kombinas

i 
1044.086 19 54.952 12.100 .000 

Linearitas 998.325 1 998.325 219.833 .000 

Penyimpa

ngan dari 

linearitas 

45.761 18 2.542 .560 .918 

Dalam Grup 363.304 80 4.541   

Total 1407.390 99    

Berdasarkan tabel 11 diatas menunjukkan output 

penyimpangan dari linearitas pada (sig.) yaitu 0,918 > 

0,05 maka dapat di interpretasikan adanya signifikansi 

yang linear pada kesadaran halal terhadap variabel 

dependen yaitu minat beli. Adapun uji linearitas pada 

variabel sertifikat halal terhadap minat beli dapat 

dilihat pada tabel 12 berikut ini. 

Tabel 12. Uji Linearitas Sertifikat Halal 

Berdasarkan tabel 12 diatas menunjukkan output 

penyimpangan dari linearitas pada (sig.) yaitu 0,533 > 

0,05 maka dapat di interpretasikan adanya signifikansi 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Minat 

Beli (Y) 

* 

Sertifika

t Halal 

(X2) 

Antar 

Grup 

kombinas

i 
969.192 15 64.613 12.386 .000 

Linearitas 901.396 1 901.396 172.792 .000 

Penyimpang

gan dari 

linearitas 

67.796 14 4.843 .928 .533 

Dalam Grup 438.198 84 5.217   

Total 1407.390 99    
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yang linear pada sertifikat halal terhadap variabel 

dependen yaitu minat beli. 

c. Uji Mulitikolinearitas 

Penelitian kali ini besarnya interkorelasi antara 

variabel sertifikat halal dan kesadaran halal ditentukan 

dengan menggunakan uji multikolinearitas. Toleransi 

dan nilai VIF dapat digunakan untuk menentukan ada 

atau tidaknya multikolinearitas. Multikolinearitas 

tidak menjadi masalah jika nilai tolerance lebih besar 

dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Tabel 12 

menampilkan hasil uji multikolinearitas penelitian ini: 

Tabel 13. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Koefisien 

Tidak 

Standar 

Koefisien 

Standar 

t Sig. 

Statistik 

Kolineari

tas 

B 

Standar 

Kesalaha

n 

Beta Toleransi VIF 

1 

(Constant) 1.759 1.999  .880 .381   

Kesadaran 

Halal (X1) 
.458 .081 .596 5.657 .000 .251 3.983 

Sertifikat 

Halal (X2) 
.269 .100 .284 2.700 .008 .251 3.983 

a. Dependent Variable: Minat Beli_Y 

Nilai toleransi untuk variabel sertifikat halal dan 

kesadaran halal diketahui sebesar 0,251 > 0,1 seperti 

terlihat pada tabel 13. Fakta bahwa baik variabel 

sertifikat halal maupun kesadaran halal memiliki nilai 

VIF lebih kecil dari 10 yaitu 3,983 maka disimpulkan 

bahwa tidak ada gejala multikolinearitas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi diperiksa ketimpangan varians 

antara pengamatan residual menggunakan uji 

heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi variabel 

kesadaran halal dan sertifikat halal lebih besar dari 

0,05 maka model regresi tidak memiliki 

heteroskedastisitas. Tabel 14 menampilkan uji 

heteroskedastisitas: 

Tabel 14. Uji Heteroskedastisitas 

Semua prediktor dengan nilai residual lebih besar 

dari 0,05 seperti terlihat pada tabel 13 di atas 

menunjukkan bahwa model regresi yang diperoleh 

tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Tingkat 

signifikansi kesadaran halal dan sertifikat halal  

masing-masing adalah 0,784 > 0,05 dan 0,864 > 0,05. 

demikian variabel tidak menunjukkan bukti 

heteroskedastisitas. 

5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengaruh variabel kesadaran halal dan sertifikat 

halal terhadap variabel minat beli diuji dengan 

menggunakan regresi linier berganda. Selain itu, 

berfungsi untuk menguji validitas hipotesis penelitian.  

Tabel 15. Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Koefisien Tidak 

Standar 

Koefisien 

Standar 

B 
Standar 

Kesalahan 
Beta 

1 

(Konstanta) 1.759 1.999  

Kesadaran 

Halal (X1) 
.458 .081 .596 

Sertifikat 

Halal (X2) 
.269 .100 .284 

 Penyelesaian diperoleh dari analisis regresi linier 

berganda yang disajikan pada tabel di atas:Y = 1,759 + 

0,458 + 0,269 

Nilai constant β = 1,759 artinya apabila tidak ada 

variabel X1 dan X2 yang mempengaruh variabel Y, 

maka variabel dependen akan tetap sebesar 1,759. 

Nilai constant variabel kesadaran halal = 0,458, 

hal ini menunjukkan bahwa artinya jika variabel 

kesadaran halal mengalami kenaikan 1% dan 

independen lain nilainya tetap, maka variabel minat 

beli nilainya naik sebesar 0,458. 

Nilai constant variabel sertifikat halal = 0,269, 

hal ini menunjukkan bahwa artinya jika variabel 

sertifikat halal mengalami kenaikan 1% dan 

independen lain nilainya tetap, maka variabel minat 

beli nilainya naik sebesar 0,269. 

Berdasarkan interpretasi diatas, dapat diketahui 

bahwa variabel X1 dan X2 memberikan pengaruh 

terhadap variabel Y dengan kata lain, apabila variabel 

X1 dan X2 meningkat maka akan diikuti variabel Y 

yaitu minat beli. 

6. Uji T 

Signifikansi pengaruh variabel Kesadaran Halal 

dan Sertifikat Halal terhadap variabel dependen Minat 

Beli dinilai dengan menggunakan uji T. Mengenai uji 

pengambilan keputusan data parsial analisis regresi, 

dimana t-hitung lebih kecil dari t-tabel dan nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan 

bahwa variabel independen sama sekali tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya jika t-hitung lebih besar dari t-tabel dan 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, hal ini 

Correlations 

 

Residu 

yang tidak 

standar 

X1 X2 

Spearman'

s rho 

Residual 

yang tidak 

standar 

Koefisien 

Korelasi 
1.000 .028 -.017 

Sig. (2-

tailed) 
. .784 .864 

N 100 100 100 

Kesadaran 

Halal (X1) 

Koefisien 

Korelasi 
.028 1.000 .395** 

Sig. (2-

tailed) 
.784 . .000 

N 100 100 100 

Sertifikat 

Halal 

(X2) 

Koefisien 

Korelasi 
-.017 .395** 1.000 

Sig. (2-

tailed) 
.864 .000 . 

N 100 100 100 

**. Korelasi Signifikan Pada 0.01 level (2-tailed). 
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menunjukkan bahwa variabel independen memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

sebagian. 

Adapun nilai t tabel dengan sig. 0,05 berikut 

digunakan dalam penelitian ini: 

 

T table = t (α/2 ; n-k-1)  

α = 5%  = t (0,05/2 ; 100-2-1) 

 = (0,25 ; 97) 

 = 1,984 

Tabel 16. Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Koefisien 

Tidak 

Standar 

Koefisien 

Standar 

T Sig. 

B 

Standa

r 

Kesala

han 

Beta 

1 

(Konstanta) 1.759 1.999  .880 .381 

Kesadaran 

Halal (X1) 
.458 .081 .596 5.657 .000 

Sertifikat 

Halal (X2) 
.269 .100 .284 2.700 .008 

a. Variabel Terikat: Minat Beli_Y 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 

kesadaran halal memiliki nilai t sebesar 5,657 > 1,984 

taraf sig. 0,000 < 0,05 seperti terlihat dalam tabel 15 di 

atas. Dapat disimpulkan bahwa minat beli dipengaruhi 

oleh variabel kesadaran halal. 

Hasil uji t variabel sertifikat halal menunjukkan t 

hitung sebesar 2,700 > 1,984, dengan tingkat 

signifikansi 0,008 lebih kecil daripada 0,05. Hipotesis 

diterima karena hal ini menunjukkan bahwa variabel 

sertifikat halal berpengaruh terhadap minat beli. 

7. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh 

simultan kesadaran halal dan sertifikat halal terhadap 

minat beli. Jika f hitung lebih kecil dari f tabel dan nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 maka uji f 

menunjukkan bahwa variabel independen saja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, jika f hitung lebih besar dari f tabel dan 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Adapun nilai f tabel diperoleh pada perhitungan  

sebagai berikut: 

F tabel = F ( 2 ; 100 – 2) 

 =  F ( 2 ; 98) 

 =  3,09 

Tabel 17. UJi F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regresi 1026.927 2 513.463 130.909 .000b 

Residu 380.463 97 3.922   

Total 1407.390 99    

a. Dependent Variable: Minat Beli_Y 

b. Prediktor: (Konstanta), X2, X1 

Hasil menunjukan H0 dapat ditolak karena nilai f 

hitung (130,909 > 3,09) dan (0,000 0,05) adalah taraf 

signifikansinya. Dari analisis disimpulkan bahwa 

perilaku konsumen termasuk kesadaran dan sertifikasi 

halal berdampak pada variabel minat beli. 

8. Uji R-Square 

Proporsi varians variabel dependent yang 

dijelaskan oleh variabel independent diukur dengan 

menggunakan uji R-Square atau R2. Skala R-Square 

adalah 0 sampai 1. Tabel berikut menampilkan hasil uji 

R2: 

Tabel 18. Uji R-Square 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Standar 

perkiraan 

kesaralan 

1 .854a .730 .724 1.98048 

a. Prediktor: (Konstanta), X2, X1 

b. Variabel Terikat: Minat Beli_Y 

Tabel 17 tersebut menunjukkan hasil R-Square 

sebesar 0,730.  Adapun hasil nilai R-Square adalah 

pengkuadratan dari nilai R sebesar 0,854. Hasil R2 

menunjukkan bahwa terdapat 73% berpengaruh 

terhadap minat beli. Sedangkan sisanya dipengaruh 

variabel yang tidak diteliti sebesar 27%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian kesadaran kehalalan 

makanan Bakso Sapi Tyga Pontianak dipengaruhi oleh 

variabel minat beli. Uji t menghasilkan 5,657 > 1,984 

dan taraf sig. yaitu 0,000 < 0,05. Adapun perolehan t 

hitung untuk variabel sertifikat halal adalah 2.700 > 

1.984, dengan tingkat signifikan 0,008 lebih kecil 

daripada 0,05. Berdasarkan data output. dengan 

demikian hipotesis dapat diterima atau kesimpulan 

bahwa sertifikat halal berpengaruh terhadap minat beli, 

maka hipotesis dapat diterima. H0 ditolak berdasarkan 

hasil output f hitung 130,909 > 3,09 dan taraf 

signifikansi 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa minat beli dipengaruhi oleh 

sertifikat halal dan kesadaran halal. Adapun 

diinterpretasikan bahwa minat beli dipengaruhi oleh 

perilaku konsumen yang meliputi kesadaran halal dan 

sertifikasi halal. Kedua variabel independen tersebut 

masing-masing memiliki pengaruh sebesar 73% dan 

27% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
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